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ABSTRAK 

Rencana pengenaan cukai pada minuman berpemanis didorong oleh dampak 

negatif konsumsi gula berlebih, yang berkontribusi pada masalah kesehatan seperti 

obesitas dan diabetes. Negara-negara ASEAN lainnya telah mengenakan cukai 

pada berbagai produk termasuk minuman berpemanis, menunjukkan potensi yang 

belum dimanfaatkan sepenuhnya oleh Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi persepsi masyarakat terhadap rencana kebijakan ekstensifikasi cukai 

pada minuman berpemanis dengan fokus pada variabel sikap, motif, tingkat 

kepentingan, dan harapan.  Penelitian ini menganalisis data primer dari kuesioner 

yang disebarkan kepada 100 responden di Kota Denpasar. Pengujian variabel 

penelitian menggunakan teknik uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistic 25. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa sikap positif individu memiliki pengaruh 

signifikan terhadap dukungan rencana kebijakan ekstensifikasi cukai pada 

minuman berpemanis, sedangkan motif negatif individu dapat menghambat 

dukungan tersebut. Meskipun tingkat kepentingan individu menunjukkan pengaruh 

positif, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk menjadi faktor penentu utama dalam 

mendukung kebijakan ini. Harapan individu tentang manfaat dan efektivitas 

kebijakan memiliki pengaruh positif dan signifikan, yang berarti bahwa persepsi 

positif tentang hasil kebijakan mendorong dukungan masyarakat. Berdasarkan 

Theory of Planned Behaviour, sikap, motif, tingkat kepentingan, dan harapan secara 

langsung mempengaruhi niat dan perilaku individu dalam mendukung kebijakan 

ini. 

 

Kata kunci: Persepsi Masyarakat, Kebijakan Ekstensifikasi Cukai, Minuman 

Berpemanis 
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THE IMPACT OF ATTITUDES, MOTIVES, IMPORTANCE LEVELS, AND 

PUBLIC EXPECTATIONS IN DENPASAR CITY ON THE PLANNED 

POLICY FOR EXTENDING EXCISE TAX  

ON SWEETENED BEVERAGES 

 

Saabina Putri Dewi 

2015654045 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

The plan to impose excise on sweetened beverages is driven by the negative impact 

of excessive sugar consumption, which contributes to health issues such as obesity 

and diabetes. Other ASEAN countries have already imposed excise on various 

products, including sweetened beverages, indicating potential that has not been 

fully utilized by Indonesia. This study aims to evaluate public perception of the plan 

to extend excise policy on sweetened beverages, focusing on variables such as 

attitude, motive, level of importance, and expectation. This research analyzes 

primary data from questionnaires distributed to 100 respondents in Denpasar City. 

The testing of research variables used descriptive statistical tests, classical 

assumption tests, and hypothesis tests with the aid of IBM SPSS Statistic 25 

software. The results of this study indicate that positive individual attitudes have a 

significant influence on supporting the plan to extend excise policy on sweetened 

beverages, while negative individual motives can hinder such support. Although the 

level of individual importance shows a positive influence, it is not strong enough to 

be the main determining factor in supporting this policy. Individual expectations 

about the benefits and effectiveness of the policy have a positive and significant 

influence, meaning that positive perceptions of policy outcomes encourage public 

support. Based on the Theory of Planned Behaviour, attitude, motive, level of 

importance, and expectation directly influence individuals' intentions and 

behaviors in supporting this policy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 Tentang 

Keuangan Negara menjelaskan bahwa uang yang masuk ke kas negara disebut 

sebagai penerimaan negara. Sumber penerimaan negara terdiri dari pajak, bea 

dan cukai, dan penerimaan bukan pajak (Hariani, 2023). Dalam laman resmi 

Kementerian Keuangan RI, kinerja positif Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) tahun 2023 memberikan dasar yang kuat untuk menghadapi 

APBN tahun 2024, dengan total penerimaan negara pada tahun 2023 mencapai 

Rp2.774,3 triliun yang terdiri dari penerimaan pajak Rp1.869,2 T, penerimaan 

kepabeanan dan cukai Rp286,2 T, dan PNBP Rp605,9 T (Saptati D.I., 2024). 

Hal ini menggarisbawahi betapa krusialnya pajak sebagai salah satu sumber 

utama penerimaan negara 

Pajak memiliki 3 fungsi utama yang mendukung kinerja keuangan 

negara, yaitu fungsi fiskal atau budgetary function, economic function, dan 

social function (Nugrahini, 2019). Fungsi fiskal mengacu pada penggunaan 

pajak untuk menutupi pengeluaran pemerintah yang tidak dapat didanai 

melalui sumber-sumber tertentu, misalnya keuntungan dari perusahaan milik 

pemerintah, pencetakan uang baru, atau penerbitan obligasi. Fungsi ekonomi 

dari pajak adalah penggunaan pajak untuk mendukung tujuan umum 

pemerintah, yakni mencegah pengangguran, menjaga kestabilan mata uang, 

melindungi industri dalam negeri, dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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Fungsi sosial dari pajak adalah menggunakan pajak untuk mengurangi 

ketimpangan pendapatan dan kekayaan di antara penduduk, serta untuk 

mengawasi dan membatasi konsumsi barang-barang tertentu. Tidak hanya 

pajak, cukai juga menjadi salah satu sumber penerimaan negara. 

Cukai diartikan sebagai pungutan negara yang dikenakan terhadap 

barang-barang tertentu yang mempunyai sifat atau karakteristik yang 

ditetapkan dalam undang-undang (Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 

Tentang Cukai, 2007). Pada awal tahun 2024, APBN tercatat sebesar Rp215,5 

triliun, dengan sektor kepabeanan dan cukai berkontribusi sebesar Rp22,9 

triliun (Saptati D.I., 2024). Peran cukai sangat vital sebagai salah satu sumber 

pemasukan bagi negara, mendukung proses pembangunan, dan manajemen 

keuangan nasional (Purba dan Arfin, 2020). Pemerintah menetapkan cukai atas 

beberapa produk tertentu dengan tujuan untuk mengawasi atau membatasi 

penggunaannya, sebagai langkah untuk memastikan bahwa sumbangan ini 

berdampak positif terhadap tujuan sosial dan ekonomi yang lebih luas. 

Cukai selain berfungsi sebagai instrumen budgetair atau peran fiskal, 

juga berperan sebagai instrumen regulerend yang berfungsi sosial dengan cara 

mengatur konsumsi barang-barang tertentu (Nugrahini, 2019). Pengenaan 

barang kena cukai (BKC) memiliki tujuan utama yaitu berfungsi sebagai alat 

kontrol yang digunakan oleh pemerintah untuk mempengaruhi dan mengatur 

perilaku konsumsi masyarakat terhadap barang-barang yang dikenai cukai. 

Dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai memiliki 

empat karakteristik BKC, yaitu konsumsinya perlu dikendalikan, peredarannya 
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perlu diawasi, pemakaiannya menimbulkan dampak buruk bagi masyarakat 

atau lingkungan, serta pemakaiannya perlu pembebanan pungutan negara demi 

keadilan dan keseimbangan. Namun, jumlah jenis barang yang masuk dalam 

kategori BKC di Indonesia masih terbatas. 

Penerapan Undang-Undang Cukai tahun 1995 Pasal 4 menetapkan etil 

alkohol, minuman beralkohol, dan hasil tembakau sebagai barang yang 

dikenakan cukai. Namun, dalam UU Cukai tahun 2007, tidak ada perubahan 

dalam jumlah BKC, baik itu penambahan maupun pengurangan. Dalam sebuah 

pernyataan di situs DDTC, Direktur Jenderal Bea dan Cukai, Askolani, 

menyampaikan bahwa pemerintah akan memasukkan rencana ekstensifikasi 

barang kena cukai terhadap minuman berpemanis pada APBN 2024 (Kurniati, 

2023). UU Cukai sebelumnya tidak mencakup minuman berpemanis, namun 

rencana pengenaan cukai pada minuman ini sesuai karena karakteristiknya 

yang memerlukan pengendalian konsumsi.  

Pengenaan BKC di Indonesia memiliki jumlah komoditas yang 

dikenakan cukai relatif lebih sedikit bila dibandingkan dengan negara-negara 

lain yang tergabung dalam Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) 

(Kristiaji dan Yustisia, 2019). Thailand adalah negara dengan penerapan cukai 

terbanyak yang mencakup hingga 11 jenis objek pajak, diantaranya cukai 

perjudian, telepon, diskotek, hingga BBM (Setiawan, 2020). Situasi ini 

menandakan potensi yang belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh Indonesia 

dalam menerapkan kebijakan cukai, terutama bila dibandingkan dengan 

negara-negara anggota ASEAN lainnya (Kristiaji dan Yustisia, 2019). Apabila 
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diamati lebih lanjut, terdapat objek kena cukai yang telah diimplementasikan 

di berbagai negara kawasan ASEAN namun belum sama sekali dikenakan 

cukai di Indonesia, salah satunya yaitu cukai pada minuman berpemanis.  

Tujuan utama dari kebijakan cukai adalah untuk mencapai 

keseimbangan antara kepentingan fiskal dan tujuan sosial. Oleh karena itu, 

perluasan cakupan BKC, seperti pada minuman berpemanis, sejalan dengan 

upaya pemerintah dalam meningkatkan penerimaan negara sekaligus 

mengurangi konsumsi barang-barang yang berpotensi merugikan kesehatan. 

Sebagai langkah konkret, salah satu kategori barang yang dapat 

dipertimbangkan untuk dikenakan pajak konsumsi adalah minuman 

berpemanis (Unicef, 2023). Ini didasarkan pada kenyataan bahwa minuman 

jenis ini banyak mengandung pemanis buatan yang yang tidak baik untuk tubuh 

mengingat dampak buruknya terhadap kesehatan yang dinyatakan dalam 

peraturan Menteri Kesehatan No. 51 Tahun 2016 tentang Standar Produk 

Suplementasi Gizi (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No 51, 

2016). 

Minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) adalah jenis minuman 

yang mengandung tambahan gula atau pemanis buatan, dan biasanya dikemas 

dalam botol, kaleng, atau wadah lainnya. Pelaksana di Direktorat Teknis dan 

Fasilitas Cukai, DJBC, Boy Riansyah dalam sebuah webinar merincikan 

rencana cukai yang akan dikenakan terhadap minuman berpemanis dalam 

kemasan (MBDK) yang menggunakan gula, pemanis alami, maupun buatan. 
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Minuman yang kena cukai tersebut dapat berbentuk ready to drink atau siap 

saji maupun berupa konsentrat (Said, 2023) 

Pengenaan cukai pada minuman berpemanis memiliki potensi ganda, 

baik dalam meningkatkan penerimaan negara, tetapi juga untuk mendorong 

masyarakat agar mengurangi penggunaan produk-produk yang bisa 

memberikan efek negatif pada kesehatan mereka (Murwani et al., 2020). 

Minuman berpemanis semakin digemari oleh masyarakat yang terlihat dari 

ketersediaan mereka yang rela menunggu dalam antrian panjang hanya untuk 

merasakan kepuasan dan kebahagiaan yang diberikan oleh minuman tersebut, 

yang juga menawarkan berbagai varian rasa yang menarik (Ghifari, 2023). 

Popularitas minuman berpemanis di kalangan masyarakat menjadi tantangan 

tersendiri dalam upaya mengatasi masalah kesehatan yang disebabkan oleh 

konsumsi gula berlebih. 

Mengkonsumsi gula dalam jumlah yang lebih banyak daripada 

kebutuhan tubuh memiliki sejumlah dampak negatif terhadap kesehatan, 

seperti bertambahnya berat badan, meningkatkan resiko terkena diabetes dan 

hipertensi, serta mempercepat mengalami masalah pikun dan penuaan (P2PTM 

Kemenkes RI, 2018). Jika konsumsi gula berlebih terus berlanjut dalam 

periode waktu yang lama, kemungkinan terkena penyakit serius lain seperti 

penyakit jantung pun akan meningkat (Setyarini, 2023). Hasil survei yang 

dilakukan terhadap konsumsi minuman yang berpemanis oleh orang dewasa di 

187 negara menunjukkan bahwa tingkat konsumsinya lebih besar di negara 

dengan middle income daripada di negara dengan high income maupun lower 
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income (Singh et al., 2019). Kondisi ini terjadi karena minuman berpemanis 

sangat mudah ditemukan hampir di setiap tempat, dikarenakan ketersediaannya 

yang sangat melimpah saat ini (Saptati D.I., 2024).  

Riskesdas (2018) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa 

sebanyak 61,3% responden mengkonsumsi minuman manis lebih dari 1 kali 

dalam sehari, kemudian 30,2% responden mengkonsumsi minuman manis di 

kisaran 1-6 kali per minggu, dan hanya 8,5% responden yang 

mengkonsumsinya kurang dari 3 kali per bulan. Tahun demi tahun, terjadi 

peningkatan dalam konsumsi gula, garam, dan lemak yang berlebihan diantara 

masyarakat Indonesia, yang pada akhirnya berkontribusi pada kenaikan angka 

penderita penyakit kronis (Solahuddin, 2020). 

Angka penderita diabetes pada orang dewasa berusia 20-79 tahun di 

seluruh dunia mencapai 537 juta jiwa, yang menunjukkan bahwa prevalensi 

yang signifikan dan luas dari penyakit ini di berbagai negara dan kalangan 

masyarakat (IDF, 2021). Indonesia berada di posisi kelima dalam daftar 

negara-negara yang memiliki jumlah kasus diabetes tertinggi di seluruh dunia, 

dimana total individu yang menderita penyakit ini mencapai angka yang cukup 

besar, yaitu sebesar 19,47 juta orang, hal ini menunjukkan bahwa masalah 

kesehatan ini merupakan isu penting yang memerlukan perhatian serius di 

dalam negeri (Pahlevi, 2021).  

Menyadari pentingnya mengurangi tingkat prevalensi penyakit tidak 

menular, termasuk diabetes dan obesitas, beberapa negara telah mengambil 

langkah inisiatif dengan menerapkan cukai pada minuman berpemanis. Inisiatif 
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ini dirancangkan dengan maksud untuk mengatur dan mengurangi konsumsi 

minuman dengan kandungan gula tinggi di kalangan masyarakat, dengan 

harapan dapat membatasi faktor risiko utama dari kondisi kesehatan yang 

merugikan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ridwansyah et al. (2022) dengan judul 

”Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Keberterimaan 

Masyarakat Terhadap Penerapan Cukai Pada Minuman Berpemanis” 

menemukan bahwa 83,6% Responden menyatakan persetujuan terhadap 

kebijakan pemerintah untuk memberlakukan pajak atas minuman berpemanis. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bosire et al. (2020) di Afrika 

Selatan menemukan bahwa pengenaan cukai tidak akan menurunkan konsumsi 

minuman berpemanis dan responden menunjukkan sinisme terhadap 

pemerintah dalam menerapkan pajak untuk alasan kesehatan.  

Rekomendasi dari penelitian terdahulu menyatakan bahwa pengenaan 

cukai pada gula merupakan langkah yang disarankan, dan gula seharusnya 

dianggap sebagai barang yang layak dikenakan cukai dan dianggap telah 

memenuhi syarat (Murwani et al., 2020; Setyawan, 2018). Oleh karena itu, 

pemberlakuan cukai terhadap gula berkaitan dengan pengaturan konsumsi gula 

yang jika tidak dikendalikan akan dapat meningkatkan risiko munculnya 

penyakit tidak menular (Setyawan, 2018).  

Kebijakan cukai minuman berpemanis dinilai sebagai langkah yang 

tepat untuk mengendalikan tingkat konsumsi minuman berpemanis di kalangan 

masyarakat, serta bertujuan untuk melindungi masyarakat dari dampak negatif 
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yang dapat ditimbulkan oleh konsumsi minuman tersebut, termasuk risiko 

terhadap kesehatan yang dapat meningkat akibat penggunaan gula berlebih 

dalam minuman tersebut (Ferretti dan Mariani, 2019). 

Rencana pemerintah untuk memungut cukai pada minuman berpemanis 

telah berlanjut dari tahun ke tahun tanpa keputusan akhir. Meskipun ada 

potensi untuk meningkatkan penerimaan negara dan mendorong konsumsi 

yang lebih sehat, berbagai faktor masih perlu dipertimbangkan, salah satunya 

adalah persepsi masyarakat. Di Kota Denpasar, tren konsumsi minuman 

berpemanis dan minuman berenergi tinggi semakin meningkat, terutama di 

kalangan anak muda. Peningkatan konsumsi ini semakin menggarisbawahi 

pentingnya memahami persepsi masyarakat sebelum menerapkan kebijakan 

cukai. Persepsi masyarakat yang beragam terhadap pajak, minuman manis, dan 

efek kesehatan dapat mempengaruhi keberhasilan kebijakan. 

Persepsi adalah proses di mana individu mengorganisasi dan 

menafsirkan pemahamannya untuk memberi makna pada lingkungan 

sekitarnya.. Persepsi masyarakat terhadap pajak dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti pengetahuan, sikap terhadap minuman manis, dan efek 

kesehatan atau lingkungan yang dirasakan (Sarda et al., 2022).  

Persepsi masyarakat memiliki berbagai perspektif dalam memandang 

pungutan cukai minuman berpemanis. Persepsi masyarakat dapat dijadikan 

bahan masukan bagi pemerintah untuk mengevaluasi dan mengontrol 

kebijakan yang telah disusun. Mengacu pada latar belakang yang telah 

diuraikan, penulis bermaksud untuk melaksanakan sebuah penelitian yang 
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berjudul ”Pengaruh Sikap, Motif, Tingkat Kepentingan, dan Harapan 

Masyarakat di Kota Denpasar Terhadap Rencana Kebijakan Ekstensifikasi 

Cukai pada Minuman Berpemanis”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada penjelasan latar belakang yang telah dijabarkan, 

maka rumusan masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh sikap terhadap rencana kebijakan ekstensifikasi cukai 

pada minuman berpemanis? 

2. Bagaimana pengaruh motif terhadap rencana kebijakan ekstensifikasi cukai 

pada minuman berpemanis? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat kepentingan terhadap rencana kebijakan 

ekstensifikasi cukai pada minuman berpemanis? 

4. Bagaimana pengaruh harapan terhadap rencana kebijakan ekstensifikasi 

cukai pada minuman berpemanis? 

5. Bagaimana pengaruh sikap, motif, tingkat kepentingan, dan harapan 

terhadap rencana kebijakan ekstensifikasi cukai pada minuman 

berpemanis? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian terfokus pada peninjauan persepsi. 

Hal ini mencakup penelaahan terhadap opini masyarakat Kota Denpasar terkait 

dengan konsumsi minuman berpemanis, efeknya pada kesehatan, dan potensi 

penerapan cukai sebagai solusi. Penelitian ini tidak akan menganalisis dampak 

kebijakan cukai setelah diberlakukan. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah disebutkan, adapun 

tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap rencana kebijakan 

ekstensifikasi cukai pada minuman berpemanis 

b. Untuk mengetahui pengaruh motif terhadap rencana kebijakan 

ekstensifikasi cukai pada minuman berpemanis 

c. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kepentingan terhadap rencana 

kebijakan ekstensifikasi cukai pada minuman berpemanis 

d. Untuk mengetahui pengaruh harapan terhadap rencana kebijakan 

ekstensifikasi cukai pada minuman berpemanis 

e. Untuk mengetahui pengaruh sikap, motif, tingkat kepentingan, dan 

harapan terhadap rencana kebijakan ekstensifikasi cukai pada minuman 

berpemanis 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi titik awal untuk 

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dan dapat mengidentifikasi 

celah-celah pengetahuan yang masih perlu diisi. Hal ini dapat memandu 

penelitian selanjutnya untuk fokus pada aspek-aspek tertentu yang 

belum terselidiki atau belum dipahami dengan baik. 

b. Manfaat Praktis 
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1) Masyarakat Umum 

Pengadopsian kebijakan cukai minuman berpemanis dapat 

memberikan manfaat kepada masyarakat umum dengan mendorong 

perubahan perilaku konsumsi yang lebih sehat. Dengan adanya 

cukai minuman berpemanis, diharapkan masyarakat akan lebih 

mempertimbangkan pilihan makanan dan minuman yang rendah 

gula, mengurangi konsumsi gula berlebih, dan meningkatkan 

kesehatan secara keseluruhan. 

2) Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada pengetahuan 

ilmiah tentang efektivitas pengadopsian kebijakan cukai minuman 

berpemanis. Temuan penelitian dapat menjadi rujukan bagi 

penelitian lanjutan dan memperkaya literatur ilmiah terkait dengan 

kebijakan publik dan perilaku konsumsi. Politeknik Negeri Bali 

dapat mendorong dan mendukung penelitian mutakhir di lapangan, 

yang dapat membuka pintu bagi penemuan baru, pemikiran inovatif, 

dan kontribusi ilmiah yang berkelanjutan
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh variabel sikap, 

motif, tingkat kepentingan, dan harapan atas rencana kebijakan ekstensifikasi 

cukai pada minuman berpemanis. Hal ini didasarkan pada literatur dan studi 

terdahulu yang menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti sikap, motif, tingkat 

kepentingan, dan harapan memainkan peran penting dalam penerimaan 

kebijakan kesehatan masyarakat, termasuk kebijakan cukai pada minuman 

berpemanis. Beberapa studi menunjukkan bahwa dukungan masyarakat 

terhadap kebijakan kesehatan meningkat ketika mereka memahami manfaat 

kesehatan dan ekonomi yang dihasilkan dari kebijakan tersebut. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel sikap memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap rencana 

kebijakan ekstensifikasi cukai pada minuman berpemanis.  

2. Variabel motif berdasarkan hasil penelitian merupakan salah satu variabel 

yang memiliki pengaruh negatif serta signifikan terhadap rencana kebijakan 

ekstensifikasi cukai pada minuman berpemanis. 

3. Variabel tingkat kepentingan memiliki pengaruh positif serta tidak 

signifikan terhadap rencana rencana kebijakan ekstensifikasi cukai pada 

minuman berpemanis. 

4. Variabel harapan memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap 

rencana rencana kebijakan ekstensifikasi cukai pada minuman berpemanis.  



57 

 

 
 

5. Variabel sikap, motif, tingkat kepentingan, dan harapan secara simultan atau 

bersama-sama memiliki pengaruh dengan signifikansi atas rencana 

kebijakan ekstensifikasi cukai pada minuman berpemanis. 

B. Implikasi 

Melalui kesimpulan yang telah dijabarkan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembuat kebijakan perlu fokus pada peningkatan sikap 

positif masyarakat terhadap cukai minuman berpemanis melalui kampanye 

edukasi yang efektif dan transparan tentang manfaat kesehatan kebijakan 

tersebut. Selain itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi motif negatif 

individu dengan menawarkan insentif atau subsidi untuk minuman sehat. 

Meskipun tingkat kepentingan individu menunjukkan pengaruh positif, 

pengaruhnya tidak cukup kuat untuk menjadi faktor penentu utama, sehingga 

edukasi berkelanjutan dan pelibatan masyarakat tetap diperlukan. Harapan 

individu tentang manfaat dan efektivitas kebijakan memiliki pengaruh 

signifikan, sehingga implementasi kebijakan harus transparan dengan pelaporan 

hasil yang terbuka untuk memperkuat dukungan masyarakat. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, berikut adalah beberapa saran atau 

rekomendasi yang dapat diberikan: 

1. Pembuat kebijakan perlu meningkatkan kampanye edukasi yang 

menekankan manfaat kesehatan dari kebijakan cukai minuman berpemanis, 

seperti penurunan risiko obesitas dan diabetes. Informasi yang akurat dan 

transparan mengenai dampak positif kebijakan ini perlu disampaikan secara 
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luas kepada masyarakat. Menggunakan media sosial dan melibatkan tokoh 

masyarakat atau influencer yang memiliki pengaruh besar dapat membantu 

menyebarkan pesan edukatif dengan lebih efektif. 

2. Pembuat kebijakan perlu mengidentifikasi motif negatif yang menghambat 

dukungan masyarakat, seperti kekhawatiran tentang peningkatan biaya 

hidup. Intervensi yang tepat, seperti menawarkan insentif atau subsidi untuk 

minuman sehat, dapat membantu mengurangi beban finansial yang 

dirasakan masyarakat. Selain itu, melakukan dialog terbuka dengan 

masyarakat untuk mendengarkan kekhawatiran mereka dan mencari solusi 

bersama dapat meningkatkan dukungan dan kepercayaan terhadap 

kebijakan ini. 

3. Untuk peneliti berikutnya, sebaiknya mencakup area geografis yang lebih 

luas untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

persepsi masyarakat di berbagai daerah. Hal ini akan membantu dalam 

memahami perbedaan persepsi berdasarkan lokasi dan karakteristik 

demografis yang berbeda. Selain variabel sikap, motif, tingkat kepentingan, 

dan harapan, peneliti berikutnya dapat mempertimbangkan variabel 

tambahan seperti pengetahuan masyarakat tentang kebijakan, kepercayaan 

terhadap pemerintah, dan pengaruh sosial. Variabel-variabel ini mungkin 

juga berpengaruh signifikan terhadap dukungan kebijakan. 
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